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Abstrak

Dalam kajian Al-Qur’an, telah banyak karya hasil pemikiran yang pada
akhirnya berkolaborasi dengan koneks dimana karya itu disusun.salah satu karya
itu lahir menyesuaikan karakteristik sosial, budaya, teknologi, dan capaian
pengetahuan masyarakat lokal. Salah satu karya yang merepresentasikan bentuk
kekuatan budaya di dalam butir-butir penafsiran adalah “Juz ‘Amma dan
Maknanya”, karya KH. Aliy As’ad. Tafsir ini mengelaborasikan khazanah lokal
dengan bentuk Terjemah tafsiriyah yang ditampilkan kepada masyarakat dalam
bentuk yang begitu ringat perkata dan dengan bahasa lokal yang secara langsung
dapat diterima oleh audiens

Berangkat dari hal tersebut, penelitian ini adalah upaya menelusuri
tentang bagaimana epistemologi tafsir yang meliputi sumber pengetahuan,,
metode maupun tingkat validitasnya bisa terurai. Hal yang menarik juga untuk
ditelusuri dalam menguatkan kerangka kerja epistemologi tersebut adalah pra-
pemahaman sosok penulis yang berperan dalam proses penyusunan karya
tersebut seiring dengan kuatnya pengaruh latar belakang, tingkat
emosional,spiritual, dan pengetauhan penulis. Karena hal itulah, penelitian ini
juga mempertimbangkan argumen Gaddamer yang menjelaskan tentang Filsafat
Hermeneutik(hermeneutical philosopy) dalam menelusuri asumsi bahwa selalu
terdapat peran perangkat sejarah di balik setiap pemikiran. Penelitian ini secara
garis besar beracuan pada tiga rumusan masalahnya, yaitu 1. Bagaimana
Karakteristik Tafsir Juz ‘Amma dan Maknanya?; 2. Bagaimana Epistemologi
Tafsir juz ‘amma dan maknanya karya Aliy As’ad?; 3. sejauh mana ruang sosio
historis berimplikasi terhadap karya juz ‘Amma dan Maknanya?

Berdasarkan rumusan tersebut, penelitian ini menemukan bahwa
karateristik juz ‘amma dan maknanya sebagai terjema tafsiriyyah berbeda
dengan lainnya. Selain menggunakan tabel sebagai sistematika terjemah perkata,
tafsir ini juga melakukan pnjabaran tafsir dengan menggunakan tiga kitab tafsir
populer seperti Ibnu Katsir, Jalalain, dan Showi. Terjemah dalam bahasa jawa
juga menjadi kekhasan tersendiri sebagai bentuk karya tafsir lokal yang identik
dengan Islam di Indonesia. Hal ini memberikan ciri identik dan karakter yang
cukup jelas.

Terkait epistemologi tafsir ini berumber dari rujukan utamanya Al-
Qur’an, hadis, dan juga penafsiran lainnya. Kemudian metode yang dipakai
dalam proses terjemah adalah pembagiannya ke dalam tiga bahasa yang terbagi
dalam dua tabel, tabel pertama disajikan ayat al-Qur’an yang berbahasa arab,
kemudian tabel kedua berisi terjemah dalam bahasa indonesia dan bahasa jawa.
Dala setiap penyajian surat dan terjemah, penulis menjelaskan secara global
terkait kandungan surat dan konsep-konsep yang terkait dengannya dan di bagian
akhir penerjemahan, penulis menyajikan penafsiran dari tiga kitab tafsir
sebagaimana disinggung di atas. Terkait validitas tafsir, penulis cukup koheren
daam menyajikan sitematika yang runtut dan sesuai dalam mengurai ayat-ayat
Al-Qur’an ke dalam bentuk terjemah. Selain itu penulis cukup konsisten dalam
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menjelaskan konsep global surat dan ayat tertentu dengan merujuk tiga tafsir
utama. Disisi lainnya, lahirnya terjemah tafsiriyyah berbahasa jawa ini
cukupmemiliki nilai atau pragmatis dalam membantu masyarakat jawa dalam
memahami pesan-pesan Al-Qur’an juga cukup korespondentif dengan realitas
kebutuhan masyarakat di lingkungan Plosokuning Yogyakarta terutama majlis
Nisaul Quro yang terfasilitasi oleh PP Nailul Ula Center yang secara rutin
mengkaji tafsir ini yang juga di kaji di beberapa pesantren lainnya.

Terkait sejumlah terjemah tafsiriyyah ini mengakomodir ruang sosio
historis dan secara timbal balik mlakukan penyesuaiannya dengan budaya lokal
adalah keberhasilan KH.Aliy As’ad menerapkan kajian rutin terjemah tafsiriyyah
ini dalam majlis Nisaul Quro Plosokuning Yogyakarta. Bahkan sepeninggal
penulis tafsir ini tetap diajarkan kepada majlis ibu-ibu tersebut dan juga di
bberapa pesantren lainnya yang secara khusu meminta izin kepada keluarga agar
dapat mengajarkan tafsir itu di pesantren masing-masing.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

ditulis

ditulis

C. Ta’ marb(tah di akhir kata

1. Biladimatikan ditulis h
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ditulis

ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

3. Bilata’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

maka ditulis h.

E

D. Vokal pendek
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E. Vokal panjang
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ditulis
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ditulis

F. Vokal rangkap

ditulis
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof

ditulis

ditulis
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H. Kata sandang alif + lam

Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ditulis
ditulis

2. Biladiikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

ditulis

ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis

ditulis
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kaum Muslim menerima identitas keislaman dan kesukuan sebagai dua
eksistensi yang saling mengisi dan beradaptasi. Islam yang semula berasal dari
jazirah Arab telah melebur dan merasuk ke dalam identitas suku tertentu sehingga
sulit kiranya memisahkan antara keduanya. Islam diadaptasikan ke dalam wujud
kehidupan keagamaan yang bernuansa budaya daerah tertentu. sebaliknya aktifitas
budaya seseorang banyak dibentuk dan dipengaruhi pula oleh nilai-nilai ajaran
Islam.

Ini dapat dilihat dengan munculnya intelektual Islam yang memiliki
perhatian khusus terhadap al-Qur’an sehingga muncullah berbagai karya-karya
terjemah al-Qur’an dalam bahasa tertentu atau Tafsir al-Qur’an. ia tidak hanya
menjelaskan makna di balik ayat, tetapi juga menyelaraskan konsep dan nilai
ajarannya ke dalam alam pikiran budayanya. terjadi persentuhan konsep dan nilai
keislaman untuk didialogkan dan diselaraskan dengan kearifan pandangan hidup.

Tafsir sebagai sebuah hasil dari interpretasi al-Qur’an tidak terlepas dari
capaian pengetahuan seorang mufassir. Dalam mengungkap makna yang
terkandung di dalam Al-Qur’an, pemikiran mufassir ikut menentukan alur berfikir,
corak, dan gaya seseorang yang itu semua mencerminkan struktur pengetahuan
mufassir tersebut. Dari struktur-struktur pengetahuan inilah epistemologi seorang
mufassir dapat dianalisa. Epistemologi dalam hal ini meliputi sumber pengetahuan,
metode, dan validitas yang dipakai dan menjiwai pengetahuan seorang mufassir.

Karena pengaruh yang kuat epistemologi mufassir terhadap kitab Tafsir, maka



meneliti epistemologi Tafsir memiliki posisi yang strategis dalam memahami
Tafsir secara komprehensif.

Kitab Tafsir Juz ‘amma dan Maknanya karya Aliy As’ad merupakan
salah satu kajian Tafsir yang merepresentasikan kearifan lokal yang menjadi
konteks lahirnya Tafsir ini yang kearifan tersebut berhasil ditangkap oleh

penulis—meminjam istilah Gadamer—!

sebagai pra-pengetahuannya yang
terbangun dari konteks masyarakat Jawa pada umumnya dan masyarakat
Yogyakarta khususnya. Hal tersebut menjadi salah satu sisi yang menarik
penelitian ini dilakukan.

Aliy As’ad adalah salah seorang intelektual Islam yang dilahirkan di
Kudus. Sejak kecil ia di didik oleh kakeknya yang merupakan seorang pengurus
mushola kecil di desanya. Aliy As’ad mulai menerima pendidikan umum sejak
duduk di bangku SD hingga tamat ‘Aliyah sedangkan pendidikan agama
didapatkan di Madin (Madrasah Diniyyah) pada waktu sore hari setelah pulang
sekolah. Pada waktu tertentu Aliy As’ad mengikuti pengajian al-Qur’an kepada
K.H M. Arwani Amin.

Ia hijrah ke Yogyakarta untuk nyantri kepada K.H. Ali Maksum di

Pondok Pesantren Krapyak. Di pondok ini Aliy As’ad memperdalam ilmu agama

secara langsung kepada K.H. Ali Maksum yang dikenal dengan kamus munjid

' Menurut Gadamer: penafsiran teks selalu melalui empat elemen utama, yaitu

keterpengaruhan sejarah, adanya pra-pemahaman penafsir, fusi antara horizon teks dan horizon
pembaca. setelah proses memahami, menafsirkan, seorang penafsir menurutnya mestinya
"menerapkan " pesan-pesan atau ajaran-ajaran pada masa ketika teks kitab suci itu diTafsirkan ke
dalam konteks kekinian. dalam konteks ini, gadamer berpendapat bahwa pesan yang harus
diaplikasikan pada masa kini, ketika penafsiran dilakukan, bukan makna literal teks, tetapi
meaning sense ("makna yang berarti"). lihat Hans-Georg Gadamer, truth and method,
diterjemahkan dan disunting ke dalam bahasa Inggris oleh Joel Weinsheimer dan donal G. Marshal
(London:Continuum, 2006), hlm. 8.



berjalan, karena ia mahir dalam bahasa Arab seakan-akan seluruh kosakata dalam
kamus munjid ° telah dihafalkan oleh ia. Kedekatan Aliy As’ad dengan K.H. Ali
Maksum dimanfaatkan untuk tabarukan serta menimba ilmu sebanyak-banyaknya
dari K.H. Ali Maksum secara intensif. Di bawah asuhan K.H. Ali Makshum, Aliy
As’ad menjadi santri yang pandai dalam bidang Bashasa Arab, tulis menulis, serta
ilmu-ilmu agama lainnya. Maka tidak heran jika sekarang memiliki banyak
karya-karya yang dikenal di Nusantara, antara lain kitab Mugtatofat,® terjemahan
Alfiyah Ibnu Malik, terjemahan Fathul Mu’In, dan diktat kurikulum 1984 dengan
judul pendidikan agama islam untuk sekolah dasar yang digunakan di seluruh
pulau Jawa dan masih banyak lagi.

Aliy As’Ad memutuskan untuk menikahi seorang wanita bernama Siti
Nuroniyyah yang berasal dari Yogyakarta tepatnya di Desa Plosokuning,
Kabupaten Sleman. Di desa ini Aliy As’ad menjadi salah seorang tokoh agama
yang disegani oleh masyarakat sebab keilmuannya. Pada tahun 2006 Ia
mendirikan sebuah Pondok Pesantren yang diberi nama Nailul Ula Center khusus
untuk mahasiswa. Seluruh pengajian diajarkan langsung oleh Aliy As’ad kepada
para santri serta jama’ah majlis al-Hikam dan majlis pengajian wanita Nisaul
Qura. Dari sisi keilmuan agama masyarakat Plosokuning masih dapat dikatakan
awam secara teori, tetapi dalam praktiknya mereka semangat melakukan

kegiatan-kegiatan keagamaan walaupun ketika melafalkan kadang-kadang masih

2Sebuah kamus bahasa Arab-Arab yang dianggap paling lengkap dan komperehensif,
antara lain karena dihiasi dengan gambar-gambar, yang dijadikan amus utama di berbagai kampus
Islam dan pondok pesantren. Kamus ini disusun oleh dua orang pendeta (rahib) katolik bernama Fr.
Louis Ma’luf al-Yassu’l dan Fr. Bernard Tottel al-yassu’i

3Sebuah kitab tipis berbahasa Arab ditulis dengan tangan pada tahun 80-an yang berisi
12 ayat al-Qur’an yang berbeda-beda, kemudian dibawahnya diberi padanan kata disusul
keterangan secara singkat dan jelas diakhiri dengan substansi dari ayat tersebut



banyak yang keliru. Hal ini disebabkan faktor kurang teliti dalam belajar
membaca al-Qur’an, menurut Aliy As’ad ada dua proses pelatihan membaca
al-Qur’an, pertama yang diutamakan cara membaca bunyi. Misalnya dengan cara
deduktif, 2 itu namanya “da” dan & itu namanya “tu” dan demikian seterusnya.
Yang kedua metode induktif yang mengutamakan cara mengeja huruf dan harakat.
Misalnya 2 itu dieja dengan “dal fathah da” dan & itu dieja dengan “ta’ dlammah
tu”.4
Perbedaan antar dua metode ini adalah deduktif dan induktif,
kelihatannya simpel/sederhana, karena dua cara tersebut sama-sama bisa
menghantarkan murid untuk mampu membaca al-Qur’an. Tetapi jika diamati
lebih dalam maka cara deduktif akan membaca dampak yang cukup serius bagi
para murid. Antara lain adalah hilangnya kebiasaan memahami yang mana huruf
dan yang mana harakat, tetapi selalu memahami nama bunyi. Jadi pada contoh
diatas, 2 itu namanya “da” dan < itu namanya “tu”. padahal sesungguhnya 2 itu
terdiri dari huruf dal dengan harakat fathah, dan & itu terdiri dari huruf ta’ dengan
harakat dlammah. Artinya, cara deduktif telah menghilangkan unsur-unsur kata
yang sesungguhnya ada dan esensial dalam kata/lafadh Arab. Sedangkan cara
induktif tetap konsisten dalam hal tersebut.’
Melihat fenomena demikian Ali As’ad memiliki inisiatif untuk mengajak
masyarakat yang berada disekitarnya untuk mengkaji al-Qur’an dengan cara
menuliskan sebuah kitab Tafsir al-Qur’an sederhana lengkap dengan

terjemahannya serta makna kata perkatanya dalam dua bahasa, yaitu bahasa

4 Aliy As’ad, Juz ‘Amma dan Maknanya, hal xi
®> Aliy As’ad, Juz ‘Amma dan Maknanya, hal xi



Indonesia dan bahasa Jawa yang bertujuan memudahkan jama’ah untuk
mengkajinya. Penulis kitab ini mencamtumkan beberapa sumber dari kitab-kitab
Tafsir klasik seperti Tafsir ibn kasir, Tafsir Alusi, Tafsir Jalalain, Tafsir Sowi.

Sistem penulisan kitab menggunakan sistem kolom kanan kiri, sebelah
kanan adalaah potongan kata dari ayat, sedangkan sebelah kiri adalah terjemahan
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa yang menggunakan metode khas membaca
kitab kuning di pesantren yang ditulis dengan huruf latin. [a menambahkan
hadis-hadis fadail al-a’mal yang bertujuan untuk menambah kemantapan didalam
beramal.

Penelitian epistemologi Juz 'Amma dan Maknanya karya Aliy As'ad ini
merupakan penelitian yang akan menjelaskan hakikat Tafsir menurut Alily As'ad,
apa saja sumber-sumber penafsirannya dan bagaimana metodenya. Selain itu,
penelitian ini juga untuk mengetahui sejauh mana kebenaran Tafsir itu dapat diuji
kebenaranya atau sejauh mana penafsiran tersebut dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya.

B. Rumusan Masalah

Terkait dengan judul penelitian diatas, sebenarnya masih banyak
prespektif untuk mengkaji judul ini, oleh karena itu agar penelitian tidak terlalu
melebar, maka perlu adanya researh question atau rumusan masalah.® peneliti

membatasi kajian dengan beberapa rumusan masalah dibawah ini:

5Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Pustaka Setia, 2009), him. 100



1. Bagaimana Karakteristik Tafsir Juz ‘Amma dan Maknanya karya Aliy
As’ad ?

2. Bagaimana Epistemologi Tafsir Juz '’Amma dan Maknanya karya Aliy
As’ad?

3. Bagaimana ruang sosio historis penulisan Tafsir Juz ‘Amma dan

Maknanya karya Aliy As’ad?

C. Tujuan Dan Kegunaan
1. Mengetahui Karakteristik Tafsir Juz ‘amma dan Maknanya karya Aliy
As’ad.
2. Mengetahui Epistemologi Tafsir Juz ‘amma dan maknanya karya KH
Aliy As’ad.
3. Mengetahui sosio-historis penulisan Tafsir Juz ‘Amma dan Maknanya.
Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam menambah khazanah keilmuan Islam bagi kalangan sarjana muslim yang
bergelut di bidang al-Qur'an dan Tafsir. penelitian ini dalam rangka mengenal
lebih dalam kitab Tafsir karya orang Indonseia yakni Juz ‘amma dan Maknanya
karya Aliy As'ad terutama dari segi epistemologinya.
D. Telaah Pustaka
Penulis banyak menemukan kajian epistemologi dan kajian Tafsir
Indonesia dengan berbagai macam sisi. Misalnya Dari sisi kajian epistemologi
Tafsir di antaranya adalah buku epistemologi Tafsir kontemporer karya Abdul

Mustaqim yang berawal dari disertasi doktoralnya di UIN Sunan Kalijaga. Buku



ini membahas secara terperinci ruang lingkup kajian kontemporer, mulai dari
tipologinya, asumsi dasar, metode penafsiran serta validitas Tafsir kontemporer.

Dari sisi pengkaji kajian Tafsir Indonesia penulis menemukan di
antaranya adalah Howard M. Federspiel yang berjudul Popular Indonesian
Literature of the Qur'an yang terbit tahun 1994 dan telah diterjemahkan ke dalam
bahasa indonesia dengan judul Kajian al-Qur'an di Indonesia; dari Mahmud
Yunus hingga Quraish Shihab oleh Tajul Muluk. Karya ini bersifat umum, karena
tidak hanya terbatas pada literatur Tafsir, tetapi juga pada literatur yang terkait
al-Qur'an secara umum, baik itu ilmu Tafsir, terjemah al-Qur'an, indeks al-Qur'an,
dan lain-lain. Ia lebih memfokuskan pada literatur yang umum ada di masyarakat,
bukan pada epistemologi ataupun metodologi Tafsir.

Selanjutnya ada Islah Gusmian dengan karyanya Khazanah Tafsir
Indonesia yang terbit tahun 2003. Islah Gusmian mencoba meneliti tentang Tafsir
karya anak bangsa secara metodologis-kritis yang sangat mempertimbangkan
aspek sosio-historis. buku ini tidak sekedar menunjukkan aspek teknis penulisan
Tafsir dan metodologi yang digunakan mufassir tetapi juga menyingkap ideologi
yang tersembunyi di balik karya Tafsir tersebut (aspek hermeneutik). menurut
Islah Gusmian bahwa periodesasi literatur Tafsir al-Qur'an di Indonsia ada tiga
periode; permualaan abad 20 hingga tahun 1960-an, era tahun 1970-an sampai
tahun 1980-an, dan pada dasawarsa tahun 1990-an. yang terakhir inilah yang

menjadi fokus kajian Islah Gusmian. yakni karya Tafsir di Indonesia pada



dasawarsa 1990-an dimana ia menyebutkan 24 karya Tafsir Indonsia yang muncul
sejak 1991 sampai 2000.”

Selain itu, penulis menemukan Tafsir berbahasa daerah seperti dalam
artikel yang menyajikan Tafsir bernuansa Sunda yang ditulis oleh Jajang A
Rohmana dalam jurnal yang diterbitkan tahun 2014 dengan judul “Memahami
al-Qur’an Dengan Kearifan Lokal: Nuansa Budaya Sunda Dalam Tafsir al-Qur’an
Berbahasa Sunda”. Jajang A Rohmana mencoba untuk menjelaskan kepada
pembaca tentang perkembangan Tafsir di Indonesia pada umumnya dan pada
khususnya di tanah Sunda.® Jajang A Rohmana juga menjelaskan berbagai ragam
Tafsir al-Qur’an berbahasa Sunda yang secara umum menggunakan metodologi
analitis (fahlili) meskipun menggunakan pendekatan, corak, kecenderungan
ideologi yang beragam.

Selain Tafsir berbahasa Sunda, penulis menemukan jurnal karya Fauzi
Saleh yang diterbitkan pada Desember 2012 dengan judul “Mengungkap
Keunikan Tafsir Aceh”. Dalam jurnalnya, Fauzi Saleh meneliti sebuah kitab
Tafsir berjudul Turjumanul Mustafid sebuah karya ulama besar pada di abad
ke-17 yang bernama Syaikh Abdur Rouf al-Sinkili. Menurut pandangan Fauzi
Saleh terhadap karya itu bahwa kitab furjumaNul Mustafid menggunakan metode
analitis (zahlili) yang berarti menafsirkan ayat per ayat secara urut hingga selesai.

Berkaitan dengan corak Tafsir Turjumanul Moustafid penulis Tafsir ini

"Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; Dari Hermeneutika Hingga Ideologi,
cet.ke-1(jakarta: teraju, 2003, 132)

8Jajang A Rohmana, “Memahami al-Qur’An Dengan Kearifan Lokal:Nuansa Budaya
Sunda Dalam Tafsir al-Qur’An Berbahasa Sunda” Journal Of Quran And Hadith Studies, vol. 3,
No. 1, 2014.



menampilkan giraat yang merupakan bagian dari corak lughawi. Pendekatan yang
digunakan oleh as-Sinkili adalah pendekatan sejarah terlihat ketika menafsirkan
beberapa ayat. Korelasinya ayat tersebut dengan kisah masa lalu jelas dapat dilihat
terutama terkait dengan ahl/ al-kitab.’

Selanjutnya penelitian yang berjudul epistemologi Tafsir Hasbi
ash-Shiddigie dalam Kitab Tafsir al-Qur’an al-Madjied an-Nur, tesis Sajida Putri,
mahasiswi UIN Sunan Kalijaga lulus tahun 2015. karya ini memfokuskan kajian
epistemologinya pada Tafsir Hasbi ash-Shiddiqie.

Masing-masing penelitian di atas secara material tidak ada yang sama
persis dengan penelitian yang akan ditulis nanti, apalagi penelitian secara khusus
yang membahas tentang Tafsir Juz ‘Amma dan Maknanya karya Aliy As’ad.
Hanya saja terdapat kesamaan secara material yaitu sama-sama mengkaji Tafsir
lokal, yang membedakan nanti adalah karakteristik dari tiap-tiap Tafsir lokal.
Sedangkan dari sisi metodologis terdapat kesamaan yaitu sama-sama mengkaji
tentang epistemologi Tafsir lokal, ini dapat dilihat pada judul-judul yang telah
kami sebutkan di atas. Dalam penelitian nanti, penulis akan melakukan sebuah
penelitian tentang epistemologi Tafsir lokal seperti yang sudah-sudah akan tetapi
dengan objek material yang berbeda sehingga menghasilkan kesimpulan yang
berbeda nantinya. Adanya penelitian-penelitian terdahulu ini sangat membantu
penulis sebagai bahan percontohan dalam kajian epistemologi.

E. Kerangka Teoritik

° Fauzi Saleh ” mengungkap keunikan Tafsir Aceh” jurnal Al-Ulum. Vol. 12 No. 2,
Edisi Desember 2012.



Secara bahasa (etimologis), epistemologi berasal dari bahasa Yunani yaitu
episteme (pengetahuan, ilmu pengetahuan) dan logos (ilmu). Epistemologi secara
bahasa bisa dikatakan sebagai teori tentang pengetahuan (theory of knowledge).!”
Atau bisa dikatakan bahwa epistemology account the branch of philosophy which
concerned problems of nature, limit, and validity of knowledge and belief.'!
Sebagai lawan dari epistemologi adalah doxa yang berarti percaya atau percaya
begitu saja tanpa ada usaha pembuktian yang jelas.'?

Menurut Nicholas Rescher epistemologi memiliki cakupan mengenai
konsepsi pengetahuan, cara aplikasi pengetahuan, penjelasan tentang sistem
operasional fitur-fiturnya. Problem epistemologi tidak terletak pada bentuk
karakteristik pengetahuan (that to knowledge) namun terletak pada praktik, aksi,
dan realisasi performa-performa untuk mencapai pengetahuan (how fo
knowledge)."3

Adapun menurut istilah (terminologi), epistemologi atau teori
pengetahuan ialah cabang filsafat yang berurusan dengan hakikat dan lingkup
pengetahuan, pengandaian-pengandaian, dan dasar-dasarnya, serta

pertanggungjawaban atas pernyataan mengenai pengetahuan yang dimiliki.'*

Lorenz Bagus, Kamus Filsafat, Cet. Ke-3 (jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002),
hlm.212.

""Wooky Anthony Douglas, “Epistemology’’ dalam Encyclopedia Britannica, Jilid VIII
(Chicago: William Benton Publisher, 1972),hlm.650

12William James Earle, Introduction to Philosophy, (New York-Toronto: Mc. Graw hill
Inc., 1992), him. 21.

BNicholas Rescher, Epistemology: An Introduction to the Theory of Knowledge (New
York: State Univesity of New York Press, 2003), hlm. xii dan xiv.

“Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, Cet. Ke-2 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm
148.
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Dalam bahasa yang lain, epistemologi adalah salah satu cabang filsafat yang
menyelidiki asal mula, susunan, metode-metode dan sahnya pengetahuan.'

Dalam bidang epistemologi, ada tiga hal pertanyaan pokok yang harus
dijawab dan diselesaikan. Pertama, apa sumber pengetahuan itu? Darimana
pengetahuan yang benar itu datang dan bagaimana kita mengetahui? Ini adalah
persoalan tentang ,asal-muasal pengetahuan. Kedua, apakah watak pengetahuan
itu? Apakah ada di dunia yang benar-benar di luar pikiran kita, dan kalau ada,
apakah kita dapat mengetahuinya? Ini adalah persoalan reality. Ketiga, apakah
pengetahuan kita itu benar (valid)? Bagaimana kita dapat membedakan yang
benar dari yang salah. Ini adalah soal tentang mengkaji kebenaran atau
verifikasi.!®

Selain teori diatas, penulis akan menggunakan teori pra konsepsi yang
merupakan salah satu pemikiran Hans Georg Gadamer yang percaya bahwa tidak
terdapat kebenaran objektif. Menurutnya, kesadaran sejarah menjadi alasan tidak
adanya sesuatu ebenaran objektif dalam sebuah pemahaman hermeneutis. Konsep
Gadamer tersebut disebut sebagai Hermeneutika Filosofis. Gadamer menyatakan
bahwa upaya mendekati objektif bisa dilakukan namun hal tersebut tidak dapat

disebut sebagai objektif, namun disebut kesepakatan antara subjek (inter

SLouis O Kattsoff, Pengantar Filsafat terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2004), hlm. 74. Lihat juga, Amin Abdullah, “Aspek Epistemologi Islam” dalam Musa
Asy'ari dkk, Filsafat Islam; Kajian Ontologi, Epistemologi, Aksiologis, Historis, Prospektif,
(Yogyakarta: LESFI 1992), hlm. 28.

“Harold H. Titus, dkk., Persoalan-Persoalan Filsafat, terj. H.M Rasjidi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), him. 187. Bandingkan dengan Tim Penulis Rosda, Kamus Filsafat, Cet. Ke-1
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), him 96.

11



subjektifis). Karena itulah Gadamer disebut sebagai tokoh aliran

objektivis-cum-subjektivis.!”

Kerangka Hermeneutika Filosofis Gadamer:

1. Kesadaran Keterpengaruhan Sejarah  (Historically  Effected
Consciousness)

Proses memahami tidak terlepas dari bangunan seseorang yang hidup
dalam efek-efek sejarah. Dalam hal ini adalah Aliy As’ad yang akan
diketahui bangunan pemikirannya melalui pengalamannya semasa
hidupnya baik dari sisi pendidikan, tradisi, lokalitas, kondisi spiritual, dan
kebudayaan sehingga mempengaruhi bagaimana pola pemikiran Aliy
As’ad terbentuk.

2. Pra-pemahaman (Pre-Understanding)

Sebelum mencapai pemahaman, seseorang tidaklah berangkat dari alam
bawah sadar dan alam kesadaran yang kosong. Ia telah dibekali prosedur,
asumsi, dan pengetahuan-pengetahuan yang membangun pemahaman
awal yang spontan dan natural dalam upaya menerima realitas. Titik ini
menjelaskan sejauh apa prasangka seseorang muncul dalam meresepsi
sebuah peristiwa.

3. Penggabungan Cakrawala (Fusion of Horizons)

Cakrawala (Horizons) adalah bentang visi yang meliputi segala sesuatu

yang bisa dipantau dari sudut pandang tertentu.'® Al-Qur’an menjadi

7Syahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Y ogyakarta:

Pesantren Nawesea Press, 2009), him. 26.

hlm. 363.

8Hans Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
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horizon dan Aliy As’ad adalah sudut horizon yang lainnya. Untuk
mendapatkan pemahaman utuh, maka kedua horizon tersebut perlu
dilebur. Hal tersebutlah yang disebut peleburan horizon.
4. Penerapan (Application)
Gadamer menjelaskan bahwa hal yang perlu diamati dalam memahami
teks adalah aplikasi-aplikasi berupa segala perilaku atau penerapan yang
dapat ditangkap dalam membaca arah maksud teks. Setelah peleburan
horizon maka akan menghasilkan sebuah pemahaman dan perilaku sesuai
yang dipahaminya, misalnya ketika Aliy As’ad menafsirkan surat al-Falaq,
ia menyebutkan bahwa banyak keistimewaan surat al-Mu’awwidzatain
diantaranya untuk mantra menjelang tidur.!” Dalam prakteknya Aliy
As’ad mengamalkannya, terkadang yang menjadi objek aplikatif adalah
anak-anaknya atau cucu-cucu nya.

F. Metode Penelitian
Metode dan prosedur yang digunakan dalam penelitian tesis ini adalah

sebagai berikut:

1.Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam jenis penelitian
dokumen (l/it documenter) dengan menggunakan data-data dokumen
tertulis berupa kitab Tafsir Juz ‘Amma dan Maknanya karya Aliy As'ad.
maka penulis akan mencari berbagai data yang terkait dengan tema

penelitian, baik yang berasal dari sumber utama (primary sources) yaitu

19 Aliy As’ad, Juz ‘Amma dan Maknanya, hlm. 27

13



kitab Tafsir itu sendiri, maupun sumber pendukung (secondary source)

buku-buku atau tulisan-tulisan Aliy As’ad.

2.Metode Pengumpulan dan Analisis Data

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh melalui
jalan dokumentatif atas naskah-naskah yang terkait dengan obyek
penelitian. Adapun data-data yang menyangkut pemikiran metodologi
Tafsir al-Qur’an ditelusuri dari karya Aliy As'ad sebagai sumber primer.
Karya Aliy As'ad yang dimaksud adalah, Juz ‘Amma dan Maknanya.
Sedangkan data yang berkaitan dengan analisis dilacak dari literatur

penulisan yang ada kaitannya dengan penelitian.

secara operasional, penelitian ini akan dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut: pertama adalah data collection.
teruatama karya-karya Aliy As'ad di bidang keagamaan secara umum dan
di bidang Tafsir secara khusus. kedua, peneliti akan mengkaji data yang
telah  terkumpul secara cermat dan komprehensif kemudian
mengabstraksikan melalui metode deskriptif-analitik (mendeskripsikan
dan menganalisa), serta menjelaskan bagaimana konstruksi epistemologi
Tafsir dari tokoh tersebut. hal ini dilakukan untuk mengetahui apa hakikat
Tafsir menurut Aliy As'ad, apa saja sumber-sumber yang digunakan
dalam penafsirannya, bagaimana metode penafsirannya, dan sejauh mana
validitas penafsirannya dapat dipertanggungjawabkan. ketiga merupakan

langkah terakhir yaitu mengambil kesimpulan dari apa yang telah
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dipaparkan sebagai jawaban dari rumusan masalahyang telah

dikemukakan.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan historis-filosofis. Pendekatan historis digunakan untuk
mendeskripsikan secara kritis segala yang berkaitan dengan latar
belakang kultur, pendidikan dan sosial intelektual yang melingkupi
kehidupan Aliy As'ad , sehingga dapat diketahui faktor sosio-historis
yang membingkai Aliy As'ad terutama yang menjadi inspirasi bagi
rumusan metode penafsiran al-Qur’an. Sedangkan pendekatan filosofis
digunakan untuk melakukan telaah atas bangunan epistemologi Aliy

As'ad dalam menafsirkan al-Qur’an.

G. Sitematika Pembahasan

Penelitian ini mencoba secara koheren mampu menjelaskan tahapan
penelitian secara runtut mulai dari permasalahan, dasar teori, hingga analisa.

Bab I berisi pendahuluan. Didalamnya mencakup pembahasan terkait arah
dan acuan penulisan tesis yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritis, dan
metodologi penelitian yang meliputi: data, sumber data, serta teknik pengumpulan
data dan analisis data, kemudian sistematika pembahasan sebagai bagian terakhir.
Bab ini sangat penting untuk mengetahui kerangka penulisan, serta menjadi acuan
untuk penulisan pada bab-bab selanjutnya.

Bab II, merupakan deskripsi tentang epistemologi secara umum yang

meliputi: pengertian umum epistemologi, epistemologi Tafsir, sejarah

15



perkembangan epistemologi, signifikansi kajian epistemologi, Pra-Pemahaman
Gadamer, dan Skala Ukur Karya “Juz ‘Amma dan Terjemahnya” Dilihat dari
Sudut Pandang Epistemologi Tafsir dan Pra-Pemahaman

Bab III, membicarakan tentang biografi Aliy As'ad, bagaimana potret
kehidupan, pendidikan dan karir akademik, serta karya-karya intelektualnya. Hal
ini dimaksudkan untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
penafsirannya, sebab bagaimanapun ide selalu based on historical fact. Dalam bab
tiga akan dijelaskan pula seputar kitab kitab Tafsir Juz ‘Amma dan Maknanya
yang meliputi: latar belakang penulisan, sistematika, corak penafsiran dan
karakteristik dari kitab ini. Kemudian akan dijelaskan tentang epistemologi kitab
Tafsir Juz ‘Amma dan Maknanya yang meliputi tentang pembahasan sumber,
metode dan validitas penafsiran sehingga dapat diketahui tujuan dan hakikat
penafsiran Al-Qur’an menurut Aliy As'ad

Terakhir Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan yang merupakan
jawaban atas pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah sebelumnya dan

diakhiri saran-saran konstruktif bagi penelitian lebih lanjut.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ada beberapa hal yang dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini terutama
dalam menjawab rumusan masalah yang telah disebutkan dalam pembahasan awal
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. sumber-sumber tafsir yang digunakan dalam kitab Juz ‘Amma dan

Maknanya karya Aliy as’ad ini sangat bervariasi mencakup sumber an-naq!

dan al-’aql, diantaranya yaitu al-Quran itu sendiri, hadis-hadis nabi, gau!/

sahabat, intertekstualitas atau kitab-kitab dan pendapat ulama, karena
sumber al-naql lebih dominan dalam tafsrinya sehingga digolongkan ke
dalam tafsir bi ar-riwayah

2. metode penafsiran yang digunakan Aliy as’ad dalam kitab Juz ‘Amma

dan Maknanya ini adalah menggunakan ijmali, yakni metode tafsir yang

menjelaskan kandungan ayat-al-Qur’an secara global dan ringkas. namun
pada bagian-bagian tertentu, Aliy as’ad juga menggunakan metode tahlili,
yakni menjelaskan ayat dengan uraian yang cukup panjang.

3. ditinjau dari teori kebenaran yang berkembang dalam imu filsafat,

validitas penafsiran kitab juz amma dan maknanya ini dapat

dipertanggungjawabkan  kebenarannya. pertama berdasarkan teori
kebenaran korespondensi, dimana sebuah penafsiran akan dikatakan benar
apabila ia berkorespondensi, cocok, dan sesuai dengan fakta ilmiah atau
kenyataan emipris yang ada di lapangan. Aliy as'ad dalam hal ini berusaha
menafsirkan ayat-ayat kauniyah dengan penafsiran yang berkorespondesi
dengan fakta ilmiah, sebagai contoh penafsirannya tentang makna al-buruj
gugusan bintang yang diartikan dengan zodiac. kedua menurut teori
pragmatis dimana sebuah penafsiran akan dikatakan benar apabila ia secara
praktis mampu memberikan solusi praksis bagi problem sosial yang muncul

di masyarakat. aliy asad telah dalam hal ini berusaha untuk menjadikan
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produk penafsirannya sebagai alternatif bagi pemecahan problem sosial

keagamaan yang dihadapi masyarakat, khususnya masyarakat indonesia.

B. Saran

saran, setelah menyelesaikan tesis ini, penulis menyadari betul bahwa
tulisan ini masih jauh dari kajian komprehensif. hal ini disebabkan oleh
keterbatasan penulis baik dari segi kemampuan maupun refrensi buku dan waktu.
penelitian dengan objek dan metodologi seperti ini khususnya epistemologi tafsir
karya ulama-ulama indonesia sejauh penelurusan penulis masih jarang dilakukan
dibandingkan dengan karya luar. hal ini mungkin karena ketertarikan mahasiswa,
dosen ataupun peneliti-peneliti yang lebih besar kepada karya-karya tafsir luar
indonesia. penulis berharap kedepannya, kajian sejenis ini lebih dikembangkan
lagi untuk menggali khazanah Islam Indonsia, misalnya dengan menbandingkan
beberapa tokoh tertentu

kemudian, untuk menyempurnakan karya ini, kritik dan saran yang
membangun sangat penulis harapkan. akhirnya semoga karya ini bermanfaat bagi

penulis pada khususnya dan pembaca pada umumnya.
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